ABSTRAK

Program Pembangunan Wisata Religi dan Budaya di Pulau Penyengat, Kota
Tanjungpinang, telah berjalan dengan tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya kebudayaan dan religi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
proses implementasi kebijakan menggunakan teori Meter & Horn (1975). Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan mempelajari
dokumen-dokumen terkait dan melakukan wawancara dengan informan yang
relevan. Analisis data menggunakan teknik triangulasi yang dianalisis secara
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Pembangunan Wisata
Religi dan Budaya di Pulau Penyengat telah memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan wisata religi dan budaya di daerah tersebut. Proses Implementasi
Meter & Horn (1975) Kebijakan Pembangunan Wisata Religi dan Budaya di Pulau
Penyengat pada Standar Dan Sasaran Kebijakan diperlu evaluasi dan perbaikan
yang berkelanjutan, selanjutnya Sumber Daya dilakukan seperti pelatihan dan
peningkatan wawasan baik SDM dan SDA dalam menjaga wisata religi dan budaya
di Pulau Penyengat. Karakteristik Organisasi Pelaksana memiliki potensi untuk
meningkatkan  kerja sama dengan pemerintah dan pihak terkait untuk
mengembangkan wisata religi dan budaya di Pulau Penyengat. Komunikasi antar
Organisasi Terkait kapasitas kelembagaan dalam keputusan pada Program
Pembangunan sehingga pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengawasan,
Kemudian Disposisi atau Sikap Pelaksana dan Kegiatan Pelaksana sudah
menjalankan harus memperhatikan pentingnya pemerintah berperan aktif dengan
memberikan perhatian pada tahap awal rencana, memberikan bimbingan dan
pendidikan kepada masyarakat. Terakhir Kondisi Lingkungan Sosial Ekonomi dan
Politik perlu memperhatikan adat istiadat dan kesadaran budaya masyarakat
setempat harus dijaga dalam proses implementasi kebijakan. Kesimpulan bahwa
implementasi kebijakan pembangunan wisata religi dan budaya di pulau penyengat
Kota tanjungpinang khususnya pemerintah daerah perlu meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya kebudayaan dan religi melalui program-program
wisata religi dan budaya yang sesuai dengan kultur dan tradisi setempat. Saran
lainnya adalah bahwa pemerintah daerah perlu memberikan bimbingan dan
pendidikan kepada masyarakat, serta memperhatikan adat istiadat dan kesadaran
budaya masyarakat setempat. Dengan demikian, program wisata religi dan budaya
di Pulau Penyengat dapat menjadi salah satu contoh bagaimana pemerintah daerah
dapat meningkatkan potensi pariwisata di suatu kawasan melalui pengembangan
program-program wisata yang sesuai dengan kultur dan tradisi setempat.
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ABSTRACT

The Religious and Cultural Tourism Development Program on Penyengat Island,
Tanjungpinang City, has been implemented with the goal of increasing community
awareness of the importance of culture and religion. The objective of this research
is to analyze the policy implementation process using the Meter & Horn (1975)
theory. This study employs a descriptive-qualitative approach by examining
relevant documents and conducting interviews with pertinent informants. Data
analysis uses triangulation techniques that are explored in depth. Findings indicate
that the Religious and Cultural Tourism Development Program on Penyengat
Island has made a positive contribution to the development of religious and cultural
tourism in the region. Implementation process based on Meter & Horn’s (1975)
policy framework reveals that the standards and objectives of the policy require
ongoing evaluation and improvement. Furthermore, resource development such as
training and capacity building in both human resources and natural resources is
necessary to preserve the religious and cultural tourism on Penyengat Island. The
characteristics of the implementing organization show potential for enhancing
cooperation with the government and related stakeholders to promote religious and
cultural tourism on Penyengat Island. Communication among relevant
organizations reflects the institutional capacity in decision-making regarding the
development program, thus highlighting the importance of community participation
in oversight. Moreover, the disposition or attitudes of the implementers and the
activities conducted must underscore the essential role of the government in
actively guiding and educating the community from the initial planning stages.
Lastly, the social, economic, and political environmental conditions must take into
account local customs and the cultural awareness of the community throughout the
policy implementation process. In conclusion, the implementation of the religious
and cultural tourism development policy on Penyengat Island, Tanjungpinang City,
necessitates the local government's efforts to enhance community awareness
regarding the significance of culture and religion through tourism programs that
align with local culture and traditions. Additionally, it is recommended that the
local government provides guidance and education to the community, while also
respecting local customs and cultural consciousness. Thus, the religious and
cultural tourism program on Penyengat Island can serve as an exemplary model of
how local governments can enhance tourism potential in an area through the
development of tourism programs that are congruent with local culture and
traditions..
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